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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era yang berkembang saat ini, banyak munculnya perusahaan start-up 

yang mendominasi pasar dalam pencarian karir bagi kalangan millennial. Salah satu 

kategori perusahaan start-up yang berada pada segmen industri kreatif dalam 

berbisnis yaitu production house. Production house adalah kantor yang merangkap 

studio tempat dibuatnya tayangan media  dalam bentuk visual grafis atau montion-

graphic dan bertujuan untuk bisnis digital marketing atau periklanan. Sejak 

terpilihnya Presiden Joko Widodo pada tahun 2014, pemerintah Indonesia telah 

meluncurkan strategi untuk mendorong dan mendukung ekonomi kreatifnya. 

Presiden Joko Widodo optimis bahwa ekonomi kreatif akan menjadi tulang 

punggung perekonomian Indonesia. Dalam hal ekonomi, Indonesia adalah salah 

satu negara dengan kinerja terbaik di dunia. Perkiraan pertumbuhan ekonomi 

nasional untuk 2018 adalah 5,3%. 7,44% dari PDB Indonesia pada tahun 2016 yang 

berada pada kisaran 922 triliun rupiah disumbangkan oleh sektor ekonomi kreatif 

dan PDB ekonomi kreatif tumbuh sebesar 4,95% pada tahun 2016. Sementara itu, 

subsketor film, video, animasi tumbuh 10,09% pada tahun 2016.[1]  

PT. Talenta Muda Indonesia atau yang dikenal dengan nama FOUND 

merupakan salah satu digital creative agency yang bergerak dalam pembuatan 

digital marketing yang berupa desain grafis, video, dan website. Sebuah studio 

digital kreatif bermotivasi tinggi yang membuat paparan merek atau orang lain 

menjadi jauh lebih menarik. Perusahaan ini bekerja sama dengan perusahaan dan 

juga merek-merek lokal dan internasional.[2]  

Sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang pembuatan konten kreatif, 

FOUND masih menggunakan cara yang konvensional dalam media tulisan/buku 

untuk pendataan dan pencatatan penggunaan peralatan. Cara ini kurang efektif 

mengingat banyak kendala yang mungkin dihadapi dalam pendataan dan pencatatan 

penggunaan peralatan. Pendataan dan pencatatan penggunaan peralatan secara 

tertulis bisa hilang atau bahkan rusak. 
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 Oleh karena itu  diperlukan sebuah sistem yang memiliki kemudahan-

kemudahan dalam menyimpan dan mengolah data sehingga mengurangi kerusakan 

dan kehilangan data serta tidak banyak memakan biaya. Sistem yang akan 

dikembangkan juga harus memudahkan pencarian data dan memudahkan pihak 

perusahaan untuk mengelola peralatan. 

Berdasarkan analisis kebutuhan sistem, penulis akan membuat sebuah 

aplikasi sistem penggunaan peralatan dan perlengkapan (inventory) berbasis web. 

Pemilihan sistem penggunaan barang berbasis web dikarenakan saat ini website 

sudah banyak dikenal masyarakat. Penulis menggunakan QR-Code scanner sebagai 

alat untuk mempermudah pencatatan data. Sesuai paparan latar belakang tersebut, 

maka disusunlah skripsi berjudul “ Perancangan Sistem Informasi Penggunaan 

Barang Berbasis Web dengan Menggunakan QR Code Pada PT TALENTA MUDA 

INDONESIA”. Pengembangan sistem ini diharapkan mampu membantu pihak 

perusahaan dalam mengelola dokumentasi penggunaan peralatan multimedia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dibahas adalah sebagai berikut:  

Bagaimana mengembangkan sistem yang dapat meningkatkan efisiensi 

pendataan, pencatatan, dan sirkulasi penggunaan peralatan dan perlengkapan 

menggunakan aplikasi sistem inventori? 

1.3 Batasan Masalah 

 Penelitian terfokus dalam perancangan sistem penggunaan barang berbasis 

web. Adapun sistem ini memiliki batasan-batasan sebagai berikut:  

1. Satu sistem hanya memiliki satu buah akun admin secara default dan 

penambahan akun admin tidak dapat dilakukan di dalam sistem. 

2. Fasilitas pelaporan terbatas pada pendataan peralatan, dan perlengkapan 

dan dapat di export ke format PDF. 

3. Sistem mampu menerima masukan/input dari QR-Code scanner, namun 

tidak dapat menghasilkan barcode. 

4. Sistem tidak memfasilitasi ekspor atau impor data file Excel.  

5. Sistem menggunakan MySQL Database.  
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6. Sistem tidak mengimplementasikan denda. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana sistem inventaris yang dijalankan di 

FOUND; 

2. Untuk merancang dan mengembangkan suatu sistem aplikasi berbasis web 

yang dapat digunakan untuk memproses sirkulasi penggunaan peralatan dan 

perlengkapan di FOUND. 

1.5 Metodologi Penelitian 

 Dalam melakukan penelitian sistem ini, ada dua tahap metode penelitian 

yang harus dilalui yaitu; 

1.5.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pengerjaan tugas 

akhir ini adalah wawancara dan observasi. Metode wawancara dilakukan 

secara online kepada pihak-pihak yang terkait dengan proses inventory 

system di FOUND. Melalui metode ini, didapatkan informasi mengenai 

flow transaksi dan kebutuhan yang diharapkan dapat dipenuhi oleh sistem 

usulan. Metode observasi dilaksanakan dengan melakukan pengamatan 

proses pemakaian atau penggunaan peralatan dan perlengkapan di FOUND 

secara langsung. Tujuan dari metode observasi adalah untuk mendapatkan 

pemahaman akan keadaan yang nyata di FOUND agar sistem dirancang 

sesuai dengan kebutuhan. 

1.5.2 Metode Pengembangan Sistem  

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem usulan adalah 

prototyping dan Rapid Application Development. Prototyping 

menitikberatkan umpan balik dari user, sehingga selaras dengan tujuan 

proyek yakni sistem yang mudah digunakan. Selain itu, metode ini memiliki 

kemampuan menangkap requirement secara konkret. Dalam prototyping, 

sistem yang dikembangkan kerap diuji dan direvisi hingga proyek berakhir.  
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Rapid Application Development (RAD) adalah strategi siklus hidup 

yang ditujukan untuk menyediakan pengembangan yang jauh lebih cepat 

dan mendapatkan hasil dengan kualitas yang lebih baik dibandingkan 

dengan hasil yang dicapai melalui siklus tradisional.[11] 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini disusun sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, metodologi, serta sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi teori-teori yang berupa tinjauan pustaka, baik pengertian maupun 

definisi, yang berkaitan dengan penyusunan laporan tugas akhir.  

BAB III SISTEM SAAT INI 

Bab ini berisi penjelasan mengenai sistem yang sedang berjalan dalam perusahaan. 

 

BAB IV ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM USULAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai perancangan sistem usulan untuk 

menyelesaikan masalah yang telah dikemukakan sesuai dengan batasan ditentukan. 

 

BAB V IMPLEMENTASI SISTEM 

Bab ini berisi pembahasan mengenai sistem yang telah diimplementasi dan diuji. 

 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi beberapa kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan  

  


